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INTISARI 

 

Latar Belakang: Pemusnahan dokumen rekam medis in aktif merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan oleh pihak rumah sakit dengan tujuan mengurangi penumpukan 

rekam medis in aktif yang tidak bernilai guna di dalam ruang penyimpanan rekam 

medis. Apabila berkas in aktif yang sudah habis masa simpan dan tidak memiliki nilai 

guna di simpan secara terus menerus, maka ruang penyimpanan berkas akan penuh dan 

rak-rak penyimpanan berkas akan rusak. Dan dampak untuk rumah sakit adalah 

penambahan biaya pengeluaran untuk membeli rak penyimpanan tambahan. Hal ini 

menyebabkan masalah atau tidak efektifnya penyimpanan rekam medis dan 

berkurangnya mutu rumah sakit.  

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui proses pemusnahan dokumen rekam medis in 

aktif dalam upaya menjaga mutu rumah sakit.  

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode 

literature review, dengan cara mereview beberapa jurnal yang sudah pernah dipublikasi 

sebelumnya.  

Hasil: Pemusnahan dokumen rekam medis in aktif dimulai dengan persetujuan direktur 

rumah sakit untuk melakukan proses pemusnahan. Proses pemusnahan dokumen rekam 

medis terdapat pada SPO pemusnahan, namun dalam pelaksanaan pemusnahan 

dokumen rekam medis masih ada beberapa rumah sakit yang melaksanakan prosesnya 

belum sesuai dengan SPO maupun kebijakan yang ada dan masih ada rumah sakit yang 

masih belum melakukan proses pemusnahan karena keterbatasan SDM unit rekam 

medis. Kesimpulan penelitian ini adalah proses pemusnahan dokumen rekam medis 

masih belum sesuai dengan kebijakan yang ada, dan unsur yang mempengaruhi belum 

terlaksananya pemusnahan adalah tidak adanya tim pemusnahan dan belum dibuatnya 

SPO terkait pemusnahan dokumen rekam medis in aktif. 

Kesimpulan: Proses pemusnahan dokumen rekam medis akan berjalan dengan baik 

jika terdapat tim pemusnah, SPO terkait pemusnahan dan dilakukan sesuai peraturan 

yang berlaku. 

Kata Kunci: Pemusnahan, rekam medis in aktif, mutu rumah sakit. 
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ANALYSIS OF THE PROCESS OF DESTRUCTION IN ACTIVE MEDICAL 

RECORD DOCUMENTS IN AN EFFORT TO MAINTAIN HOSPITAL 

QUALITY 

Rizka Tahta Alfina1 Eniyati2 

 

ABSTRACT 

 

Background: The destruction of inactive medical record documents is one of the 

applications made by the hospital to reduce the accumulation of inactive medical 

records which have no value in the medical record storage space. If the inactive file 

that has expired its shelf life and has no use-value is stored continuously, the file storage 

space will be fraught, and the file storage shelves will be damaged. Moreover, the 

impact for the hospital is the added expense of buying additional storage racks, which 

causes problems or ineffective storage of medical records and a deterioration in the 

quality of the hospital.  

Research Objective: To determine the process of destroying inactive medical record 

documents to maintain the quality of the hospital.  

Research Methods: This type of research is a descriptive with using the method 

literature review method by reviewing several journals that had been published 

previously.  

Result: The destruction of inactive medical record documents begins with the approval 

of the hospital director to carry out the destruction process. The process of destroying 

medical record documents was contained in the SPO of destruction. However, in the 

implementation of destroying medical record documents, several hospitals still carried 

out the process that was not by the SPO or existing policies. There were still hospitals 

that had not carried out the destruction process due to limited human resources in the 

medical field record unit. This study concludes that the process of destroying medical 

record documents is still not based on existing policies, and the components that affect 

the issue are because the absence of an extermination team and the SPO has not been 

made related to the destruction of inactive medical record documents. 

Conclusion: The process of destroying medical record document will run well if there 

is a team of destruction, SPO related to destruction and carried out according to 

applicable regulations. 
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